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ABSTRAK 

 

Riri Lidya Fathira : “ Desain Pit 8 Block Barat PT. Sarolangun Prima Coal, 

Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi  

Jambi.” 

 

PT. Sarolangun Prima Coal adalah perusahaan tambang batubara dengan 

metode Open Pit Mining atau Tambang Terbuka. Saat ini PT. Sarolangun Prima Coal 

akan membuka lahan baru di pit 8 Block Barat. Permasalahan yang ditemukan di 

lapangan adalah PT. Sarolangun Prima Coal baru membuat desain pit untuk seam B, 

belum untuk desain pit secara menyeluruh. Dan juga peta topografi untuk  pit 8 Block 

Barat masih dalam tahap pengerjaan, direncanakan luas area topografinya adalah 8 

hektar. 

Dari analisa dan perhitungan yang telah dilakukan total cadangan keseluruhan 

batubara di pit 8 Block Barat adalah 233.950 MT dan untuk overburden 1.338.461 bcm 

dengan stripping ratio 5,25. Parameter geoteknik untuk tinggi lereng 8 meter, sudut 

lereng 65o, dan sudut keseluruhan 45o. Di PT. Sarolangun Prima Coal menggunakan 

sistem penjadwalan produksi per 3 (tiga) bulan. Penggunaan alat angkut dan alat muat 

untuk batubara menggunakan Excavator Komatsu PC 300 dan Dump Truck Nissan 

CWB 45 ALDN, sedangkan untuk overburden menggunakan Excavator Doosan 500 

LCV dan Dump Truck Nissan CWB 45 ALDN.  

Jalan akses ke Pit di buat dengan lebar 9 meter berdasarkan alat angkut 

terlebar. Berdasarkan penggunaan peralatan tambang, biaya keseluruhan untuk 

batubara Rp3.322.888.000,- dan untuk overburden Rp13.650.526.000,- dengan jumlah 

Rp16.973.414.000,-. Keuntungan kotor  yang diperoleh PT. Sarolangun Prima Coal 

adalah Rp124.610.668.500,- (belum termasuk gaji karyawan dan pajak).  

 

Kata kunci: desain pit, tambang terbuka, biaya penambangan 
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ABSTRACT 

Riri Lidya Fathira : Pit 8 Block Barat  Mine Design of PT. Sarolangun Prima Coal, 

Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. 

PT. Sarolangun Prima Coal is one of coal mining company engaged with Open 

pit mining or surface mining method. PT Sarolangun Prima Coal nowadays will clear 

a new area at Pit 8 Block Barat. Some of matters to be found in mine is PT . Sarolangun 

Prima Coal only made pit design for seam B, it is hasn’t made yet for all over pit. 

Furthermore, topography map for seam B is still on the making progress and the width 

of its topography area will be planned about eight hectare. 

 Based on analysis and calculation that has been done, the total reserve of coal 

at Pit 8 Block Barat is 233.950 MT and for its overburden is 1.338.461 bcm with the 

number of stripping ratio 5,25. Geotechnical parameter for 8 meters high slope are 65o 

slope angle and 45o overall slope angle. PT. Sarolangun Prima Coal used production 

scheduling system each three months. Mining equipments for loading and hauling coal 

that used are Excavator Komatsu PC 300 and Dump Truck Nissan CWB 45 ALDN, 

while for overburden used Excavator Doosan 500 LCV and Dump Truck Nissan CWB 

45 ALDN.  

The pathway access to the pit is made with 9 meters wide based on the widest 

hauling equipment. The detail cost of mining equipment usage for coal is 

Rp3.322.888.000,- and for overburden Rp13.650.526.000,- so the total cost is 

Rp16.973.414.000,- . Gross national income that received by PT. Sarolangun Prima 

Coal is Rp124.610.668.500,- ( not included employee salary and tax) 

 

Keywords: Pit Design, Open Pit Mining, Operating Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batubara adalah salah satu sumber energi yang penting bagi dunia, 

yang digunakan pembangkit listrik untuk menghasilkan listrik hampir 40% 

di seluruh dunia. Di banyak Negara angka-angka ini jauh lebih tinggi: 

Polandia menggunakan batubara lebih dari 94% untuk pembangkit listrik; 

Afrika Selatan 92%; Cina 77%; dan Australia 76%. Batubara merupakan 

sumber energi yang mengalami pertumbuhan yang paling cepat di dunia di 

tahun-tahun belakangan ini bahkan lebih cepat dari pada gas, minyak, 

nuklir, air dan sumber daya pengganti. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan 

sumberdaya alam dan mineral. Ada sekitar 18 provinsi yang menyimpan 

potensi batubara, yaitu: Nanggroe Aceh Darusalam, Sumatera, Riau, Jambi, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa 

Tengah, JawaTimur, semua provinsi di Kalimantan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Selatan, Papua dengan cadangan batubara sebanyak 21,131 Miliar 

ton. 

Sarolangun merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jambi 

yang memiliki Potensi Batubara. Potensi batubara terdapat di Kecamatan 

Sarolangun, Limun, Air Hitam, dan Mandiangin. Batubara di Kecamatan 

Sarolangun yang berlokasi di sungai kecil daerah Meruap memiliki 
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cadangan terukur mencapai 32,4 juta ton dengan kalori berkisar antara 

5.250-5.640 Kkal/gr. Kemudian di Kecamatan Limun yang berlokasi di 

Desa Mensao memiliki cadangan terukur 1,5 juta ton dan tereka 34 juta ton 

dengan nilai kalori 4.980-6.885 Kkal/gr. Sedangkan di Kecamatan Air 

Hitam yang berlokasi di Desa Pemusiran, yang mana singkapan di daerah 

ini terdapat di cabang sungai Tellisa. Dan yang terakhir di Kecamatan 

Mandiangin yang berlokasi di Desa Guruh Baru, yang mana salah satu 

singkapan batubara ini terdapat pada tebing dan dasar sungai, batubara 

tersebut memiliki nilai kalori berkisar 4.820-5.455 Kkal. 

Salah satu perusahaan pertambangan batubara di Sarolangun adalah 

PT. Sarolangun Prima Coal dengan cadangan batubara sebesar 6.400.903 

MT dan nilai kalorinya 5300 Kkal. Saat ini PT. Sarolangun akan membuka 

lahan baru di pit 8 Block Barat. Perusahaan telah melakukan pemboran 

sebanyak 4 titik berdasarkan data mine out dengan kedalaman 10 m dan  di 

temukan 1 seam yaitu seam B. Pada pengeboran terakhir yang telah 

dilakukan sebanyak 2 titik, ditemukan 2 seam dengan kedalaman 20 m di 

pit yang sama. Dalam bulan ini ada sekitar 5 titik pemboran yang akan 

dikerjakan oleh perusahaan, sehingga akan terjadi perubahan untuk desain 

pitnya. Penambangan di PT. Sarolangun Prima Coal akan dilakukan 

dipertengahan bulan April nanti. 

Permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah PT. Sarolangun 

Prima Coal baru membuat desain pit untuk seam B, belum desain pit secara 

menyeluruh.  Dan juga peta topografi untuk pit 8 Block Barat masih dalam 
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tahap pengerjaan, direncanakan luas area topografinya adalah 8 hektar. 

Perancangan tambang merupakan bagian dari proses perencanaan tambang 

yang berkaitan dengan masalah-masalah geometrik. Di dalamnya termasuk 

perancangan batas akhir penambangan, tahapan (pushback), urutan 

penambangan tahunan/ bulanan, penjadwalan produksi dan waste dump. 

PT. Sarolangun Prima Coal akan melakukan perencanaan 

penambangan jangka menengah di pit 8 Block Barat. Perencanaan jangka 

menengah yaitu suatu perencanaan kerja untuk jangka waktu antara satu 

sampai lima tahun. Perencanaan penambangan jangka menengah ini 

merupakan uraian dan pengembangan jangka panjang yang dibuat lebih 

detail untuk waktu yang lebih pendek untuk menjaga agar semua 

kemungkinan terhadap parameter–parameter penambangan yang berubah 

bisa di antisipasi. 

Karena belum adanya desain pit secara menyeluruh, peneliti 

mengangkat judul untuk Skripsi “Desain pit 8 Block Barat PT. Sarolangun 

Prima Coal, Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi 

Jambi”. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Belum adanya desain pit secara menyeluruh. 

2. Belum adanya peta topografi untuk daerah pit 8 Block Barat. 

3. Belum diketahui jumlah cadangan batubara untuk seam B dan C di pit 

8 Block Barat 

4. Belum adanya desain jalan penghubung antara pit dan jalan tambang 

utama. 

5. Perlunya penjadwalan produksi sesuai dengan spesifikasi yang 

ditetapkan. 

6. Perlunya menentukan penggunaan peralatan tambang sesuai dengan 

target produksi. 

7. Belum adanya perhitung biaya penambangan. 

 

C. BATASAN MASALAH 

1. Penelitian ini dilakukan hanya di pit 8 Block Barat PT. Sarolangun 

Prima Coal 

2. Pendesainan mining pit berdasarkan data geoteknik 

3. Perhitungan biaya operasi penambangan perbulan dengan 

menggunakan data dari perusahaan 
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D. PERUMUSAN MASALAH 

1. Berapa jumlah cadangan batubara di 8 Block Barat PT. Sarolangun 

Prima Coal? 

2. Bagaimana bentuk desain pit 8 Block Barat PT. Sarolangun Prima Coal? 

3. Apakah daerah pit 8 Block Barat layak atau tidak untuk ditambang 

secara ekonomis? 

4. Bagaimana jadwal produksi di pit 8 Block Barat PT. Sarolangun Prima 

Coal? 

5. Berapakah alat yang dibutuhkan di pit 8 Block Barat PT. Sarolangun 

Prima Coal? 

6. Berapa biaya operasi penambangan di pit 8 Block Barat? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui jumlah cadangan batubara di pit 8 Block Barat. 

2. Membuat desain pit 8 Block Barat PT. Sarolangun Prima Coal. 

3. Mengetahui apakah daerah pit 8 Block Barat layak atau tidak untuk 

ditambang secara ekonomis. 

4. Menentukan sasaran jadwal produksi yang akan meningkatkan target 

produksi. 

5. Mengetahui jumlah alat yang digunakan untuk pit 8 Block Barat. 

6. Menghitung biaya penambangan di pit 8 Block Barat. 

 

 



6 

 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

1. Peneliti dapat membandingkan teori yang didapat di bangku kuliah 

dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

2. Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan peneliti dan 

pembaca lainnya khususnya tentangperancangandesain pit batubara. 

3. Penelitian ini juga diharapkan bias menambah literature dan sebagai 

rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan membahas topic 

yang sama atau sejenis.     
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan uraian terhadap rancangan desain 

tambang di PT. Sarolangun Prima Coal, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil desain, volume yang diperoleh dari wilayah pit 8 

Block Barat adalah dengan 1.338.431 Bcm overburden dan interburden 

serta 233.495 ton batubara dengan SR 5,25 atau 1 : 5 

2. Sistem penambangan di PT. Sarolangun Prima Coal adalah Open Pit. 

Open pit mining (tambang terbuka) adalah metode penambangan yang 

segala aktivitas penambangan dilakukan diatas atau relatif dekat dengan 

permukaan bumi dan tempat kerjanya berhubungan langsung dengan 

udara luar. 

3. Perhitungan cadangan diambil dari data kegiatan pemboran, jarak yang 

dilakukan pada saat pemboran antara titik satu ke titik yang lain sekitar 

50 m – 75 m. Kedalaman maksimal pemboran adalah 30 m, lebih dari 

30 m dianggap tidak layak untuk ditambang. 

4. Lebar jalan tambang yang digunakan adalah 9 meter dimana untuk 2 

jalur Dump Truck Nissan CWB 45 ALDN dengan grade kurang dari 

8%. 
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5. Jumlah Alat gali muat untuk overburden adalah 3 Dump Truck dan 1 

Excavator Doosan 500 LCV, sedangkan untuk batubara adalah 9 Dump 

Truck dan 3 Excavator Komatsu PC 300.   

6. Setelah perhitungan penjualan batubara, didapatkan hasil penjualan 

sebanyak Rp141.584.082.500. Sedangkan perhitungan biaya 

penambangan Rp16.973.414.000 dan keuntungan batubara adalah 

Rp124.610.668.500. Hasil perhitungan keuntungan batubara yang telah 

didapatkan belum termasuk pajak dan gaji karyawan.  

 

B. Saran 

Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan di pit 8 Block Barat, 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Jam jalan alat yang dibutuhkan selama kegiatan penambangan batubara 

perlu diawasi, jika tidak kelalaian operator dapat merugikan perusahaan. 

2. Untuk rekomendasi geoteknik sebaiknya diadakan study lebih lanjut 

mengenai kestabilan  lereng. 

3. Sebaiknya alat yang dirental memenuhi standar UA dan PA perusahaan 

agar memenuhi target produksi. 
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